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ABSTRACT 

The lack of reading comprehension skills in grade II elementary school students is the impetus for this 

research because reading media has the potential to improve reading comprehension skills. Researchers 

developed digital picture storybooks as a tool to help students gain reading comprehension to overcome this 

problem. The purpose of this study is to provide details about the development of picture storybooks that 

researchers will make, including development design, validation results, and user responses. Design and 

Development (D&D) using the Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation (ADDIE). The 

resulting product was assessed by 2 material experts, 2 media experts, and 22 student users. The material 

expert feasibility test received an overall average score of 86.5% with the criteria “very feasible”. Then the 

final results of the media expert feasibility test get an overall average score of 92.5% with the criteria “very 

feasible”. Based on the media trial, user responses were obtained which showed an overall average score of 

94.75% with “very good” criteria for picture storybooks as a learning media for reading comprehension that 

had been developed. This research corroborates the finding that students tend to like digital media 

(electronic), gadgets, and connected to the internet. 

Keywords: Illustrated Storybook, Reading Comprehension, Learning Media. 

 

ABSTRAK 

Kurangnya keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas II SD menjadi pendorong penelitian ini 

karena media baca berpotensi meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Peneliti mengembangkan 

buku cerita bergambar digital sebagai alat untuk membantu siswa memperoleh pemahaman bacaan untuk 

mengatasi masalah ini. Tujuan penelitian ini adalah memberikan rincian mengenai pengembangan buku cerita 

bergambar yang akan peneliti buat, meliputi desain pengembangan, hasil validasi, dan respons pengguna. 

Design and Development (D&D) dengan menggunakan model pengembangan Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluation (ADDIE). Produk yang dihasilkan dinilai oleh 2 ahli materi, 2 

ahli media, dan 22 siswa pengguna. Uji kelayakan ahli materi mendapatkan skor rata-rata keseluruhan 86,5% 

dengan kriteria “sangat layak”. Kemudian hasil akhir uji kelayakan ahli media mendapatkan skor rata-rata 

keseluruhan 92,5% dengan kriteria “sangat layak”. Berdasarkan uji coba media, didapatkan respons pengguna 

yang menunjukkan skor rata-rata keseluruhan 94,75% dengan kriteria “sangat baik” untuk buku cerita 

bergambar sebagai media pembelajaran membaca pemahaman yang telah dikembangkan. Penelitian ini 

menguatkan temuan bahwa siswa cenderung menyukai media digital (elektronik), gawai, dan terkoneksi 

dengan internet. 

Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar, Membaca Pemahaman, Media Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Buku cerita bergambar adalah media 

cerita berbentuk buku cetak atau digital 

dengan visual menarik. Proses pengembangan 

buku cerita bergambar berpedoman pada 

karakter siswa kelas rendah sekolah dasar. 

Gambar serta tulisan cerita saling berkaitan 

sehingga membentuk cerita yang baik. 

Rothlein & Meinbach (Indriani et al., 2022) 

menyatakan bahwa “... a picture books use 

both written text and images to tell the story, 

and both are equally crucial to the storyline.” 

Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa teks 

dan gambar merupakan komponen yang 

sangat penting dalam buku cerita bergambar. 

Menurt Huck (Kartika et al., 2023), buku 

cerita bergambar mempunyai konotasi buku 

yang menggunakan bahasa dan gambar untuk 

mengkomunikasikan ide. Tulisan dan gambar 

(ilustrasi) dalam buku bergambar bekerja 

sama untuk menyampaikan pesan.  Written 

picture story books can influence the 

vocabulary used in science discourse and 

terms pertaining to ideas (Tarakçı et al., 

2020). Ungkapan tersebut memiliki arti, buku 

cerita bergambar dapat mempengaruhi 

kosakata dan istilah yang digunakan dalam 

wacana sains dan ide. Cerita yang ditulis 

dengan cara percakapan atau ringan yang 

memanfaatkan gambar untuk membantu 

menjelaskan konsep tertentu adalah definisi 

lain dari buku cerita bergambar (Kartika et 

al., 2023). Pada uraian tersebut, buku cerita 

bergambar digunakan untuk media 

pembelajaran yang membantu dalam 

pemahaman membaca, khususnya kepada 

pembaca awal. Materi berisi gambar dan teks 

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

sekolah dasar adalah pengertian media yang 

dikembangkan peneliti. Media ini dibuat 

dengan teks dan gambar sederhana untuk 

menceritakan sebuah kisah dengan alur cerita 

yang telah ditentukan, sehingga memudahkan 

membaca bagi pembaca awal. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

memainkan peranan penting dalam 

pembelajaran. Pelajaran Bahasa Indonesia 

berperan menunjang siswa berhasil dalam 

mata pelajaran lainnya. Since Reading 

comprehension is the foundation to all 

subjects content-area learning, it is essential 

to academic success (Smith et al., 2021). 

Proses pembelajaran dalam Bahasa Indonesia 

di antaranya kegiatan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Menurut Tarigan, 

membaca merupakan strategi yang digunakan 

oleh pembaca untuk memilih dan 

menguraikan makna isi tertulis atau untuk 

memahami maksud yang ingin disampaikan 

penulis dengan kata-kata atau bahan tertulis 

(Harianto, 2020). Pembelajaran membaca 

pemahaman dilakukan mulai dari kelas 

rendah sekolah dasar. Predicted reading 

comprehension abilities evaluates at the first 

grade (6–7 years of age) but not the second 

grade (Babayiğit et al., 2021). Namun tetap 

membaca pemahaman dilakukan oleh siswa 

yang sudah melewati kemampuan membaca 

permulaan dan sudah membaca lanjut. 

Reading comprehension is a difficult skill that 

calls for strong language fluency in addition 

to proficient decoding skills (Bogaerds-

Hazenberg et al., 2021). Membaca 

pemahaman dilakukan untuk mendapatkan 

informasi agar memiliki kemampuan 

membaca yang mahir serta membaca menjadi 

produktif bagi siswa. Kian sering seseorang 

membaca buku, maka akan semakin 

mendalam pemahaman yang dimiliki orang 

tersebut (Riyanti, 2021). Kemampuan 

pemahaman bacaan yang rendah 

melatarbelakangi penelitian ini. 

Ketidakmampuan pelajar masa kini dalam 

membaca buku. Minat membaca mereka akan 
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menurun jika mereka menemukan buku besar 

dan kuat dengan isi yang tidak biasa yang 

mungkin ditulis dalam bahasa asing (Iswara, 

2014). Selain faktor siswa, faktor guru dalam 

menggunakan, memanfaatkan serta 

mengembangkan media juga mempengaruhi. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat bahwa 

beberapa guru masih kurang dalam 

pengetahuan dan penguasaan media 

pembelajaran yang inovatif (Sunaengsih et 

al., 2024). 

Mengingat pentingnya pemahaman 

bacaan untuk keberhasilan akademik, 

pengembangan media diperlukan dalam 

pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan 

Hjetland yang menyatakan given the 

importance of reading comprehension for 

academic success (Hjetland et al., 2020). 

Membaca pemahaman penting karena 

berpengaruh terhadap hasil belajar di sekolah. 

Diperlukan berbagai strategi untuk membuat 

minat baca siswa meningkat terkhusus pada 

kemampuan membaca pemahaman. Salah 

satu caranya dengan mengembangkan media 

pembelajaran membaca pemahaman mengacu 

pada karakteristik siswa kelas rendah sekolah 

dasar. Media yang dikembangkan sudah 

divariasikan dengan ilustrasi dan tulisan yang 

tepat dengan karakteristik siswa serta dalam 

bentuk digital agar lebih fleksibel dan 

menambah pengalaman membaca siswa. 

Pengenalan buku digital telah sangat 

mempercepat penggunaan teknologi dalam 

pendidikan (Khairrani, 2019). Dengan banyak 

fiturnya, buku digital adalah media yang 

sangat berguna bagi pendidik. Buku digital 

yang dirancang dengan baik merupakan 

alternatif daripada membaca buku cetak dan 

jauh lebih efektif (Liman Kaban & Karadeniz, 

2021). 

Hasil penelitian relevan dengan 

penelitian ini, Kurniawati dengan hasil 

penelitian media buku cerita bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa 

diperoleh rata-rata pretest dan posttest 

meningkat 23,3% (Kurniawati & Koeswanti, 

2020). Selanjutnya, dalam artikel Apriliani 

dkk dengan hasil bahwa sumber belajar buku 

bergambar dapat meningkatkan semangat 

membaca siswa di kelas 2 MI dan layak 

digunakan (Apriliani, Pawestri & Radia, 

Hoesein, 2020). Dari hasil penelitian 

sebelumnya, sudah cukup mendukung bahwa 

pengembangan buku cerita bergambar 

menjadi media pembelajaran kemampuan 

membaca, maka peneliti memilih 

pengembangan buku cerita bergambar sebagai 

alat untuk mengajar siswa sekolah dasar 

membaca pemahaman karena dengan gambar 

dapat mempermudah penyampaian informasi, 

tokoh, pesan serta isi cerita. Penggunaan 

media visual dalam pendidikannya dapat 

membantu kemampuan berpikir anak ini 

untuk berkembang lebih jauh lagi (Istriawati, 

2013). 

Berdasarkan latar belakang dan 

tinjauan pustaka, maka tujuan yang menjadi 

fokus penelitian adalah (1) mengetahui 

pengembangan buku cerita bergambar digital 

sebagai media pembelajaran membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar; (2) 

mengetahui kelayakan buku cerita bergambar 

digital sebagai media pembelajaran membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar; (3) 

mengetahui respons pengguna terhadap buku 

cerita bergambar digital sebagai media 

pembelajaran membaca pemahaman siswa 

sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan membuat media 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

membaca di sekolah dasar. Metode yang 

digunakan yakni metode penelitian 
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pengembangan, peneliti akan membuat buku 

cerita bergambar digital sebagai hasil akhir 

produk medianya. Metode pengembangan 

adalah strategi penelitian yang menghasilkan 

produk tertentu dan mengevaluasi 

penggunaannya (Sugiyono, 2013). 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

dipaparkan, penelitian ini akan 

mengembangkan produk yang bisa dijadikan 

sebagai sebuah media pembelajaran dalam 

pelajaran membaca pemahaman sekolah dasar 

(Wardhani, 2021). Desain penelitian dalam 

penelitian ini adalah desain dan 

pengembangan dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II sekolah dasar atau biasa 

disebut Design and Development (D&D). 

Paradigma pengembangan ADDIE diterapkan 

dalam penelitian ini. Ide untuk membuat 

desain produk pembelajaran berdasar pada 

model ADDIE yang digunakan untuk 

meningkatkan kinerja pembelajaran mendasar 

(Hidayat & Nizar, 2021).  

Desain penelitian pengembangan 

dipilih karena relevan dengan judul penelitian 

yakni mengenai pengembangan buku cerita 

bergambar digital sebagai media 

pembelajaran membaca pemahaman siswa 

sekolah dasar. Dengan tujuan sebagai media 

pembelajaran membaca pemahaman, 

dikembangkanlah buku bergambar untuk 

siswa kelas II sekolah dasar. Buku cerita 

bergambar digital ini tersedia melalui tautan 

yang dapat diakses oleh pengguna melalui 

gawai, laptop atau tv pintar (smart tv) serta 

dapat dilihat dengan tampilan flipbook. Hal 

ini diharapkan akan memudahkan akses siswa 

terhadap materi dan upaya memperbaiki serta 

menambah media baca yang sesuai untuk 

siswa. Partisipan penelitian adalah ahli 

materi, ahli media, guru dan siswa kelas II 

salah satu sekolah dasar di Kabupaten 

Sumedang. Validator materi dan validator 

media merupakan dosen dan guru yang 

memiliki kompetensi di bidangnya. Dalam 

penelitian pengembangan, menggunakan 

teknik analisis data yakni analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif.  

1) Analisis data kuantitatif 

Uji kelayakan produk media dilakukan 

dengan dua validasi, yakni validasi materi dan 

validasi media. Skala likert digunakan untuk 

angket penilaian kelayakan. Kategori 

penilaian skala likert menurut Sugiyono 

(2019) tingkat pilihan 5 sampai 1 dengan 

kategori dari sangat setuju hingga sangat tidak 

setuju. Selanjutnya digunakan rumus berikut 

untuk mendapatkan perhitungan rata-rata 

setiap persentase kelayakannya: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋
 𝑋 100% 

Dengan keterangan: 

P : persentase kelayakan 

∑x : jumlah skor keseluruhan  

∑x : jumlah skor maksimum  

 

Berikut kriteria yang akan digunakan 

untuk menentukan hasil validasi setelah data 

dikumpulkan dan dihitung menggunakan 

kriteria skala perhitungan dengan nilai 

memenuhi standar ketercapaian apabila 

berkisar antara 61% hingga 100% dari seluruh 

aspek di dalam lembar angket ahli materi dan 

ahli media, maka dianggap layak. Produk 

dianggap tidak layak dan perlu perbaikan 

penilaian kurang dari 61% (Arikunto, 2010).  

 

2) Analisis data kualitatif 

Analisis data kualitatif untuk 

menggambarkan, mempelajari, dan 

menjelaskan fenomena tersebut (Syamsudin 

& Damaianti, 2006). Terdapat tiga tahapan 

pada analisis data kualitatif penelitian ini, di 

antaranya adalah sebagai berikut (Sari & 

Wardani, 2021). (1) Reduksi data; peneliti 
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mengumpulkan informasi, memilih dan 

berkonsentrasi pada informasi yang 

dikumpulkan dari setiap tahapan proses 

pengembangan. (2) Penyajian data; peneliti 

menyajikan data dengan deskripsi setelah 

reduksi data terkumpul pada setiap tahap 

pengembangan. (3) Verifikasi; peneliti 

membuat kesimpulan mengenai setiap 

langkah proses pembuatan bahan 

pembelajaran buku cerita bergambar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

1. Pengembangan Media 

Peneliti mengembangkan 3 buku cerita 

bergambar digital dengan tema, alur cerita, 

penokohan, aspek pengembangan karakter 

serta pesan yang sudah disesuaikan dengan 

pedoman pembuatan buku cerita anak dan 

pusat perbukuan badan standar, kurikulum 

dan asesmen pendidikan (Kemendikbud 

Ristek). Pada setiap buku cerita bergambar 

yang dikembangkan berisi 15 halaman. 

Adapun hasil dari buku cerita bergambar 3 

seri, di antaranya adalah: 

 

1) Tampilan awal (cover) 

Tampilan awal pada buku ini berisikan tulisan 

judul cerita, seri berapa dan nama 

pengembang. Dengan memperhatikan 

konsistensi, maka untuk tampilan awal ini 

memiliki jenis font, ukuran font dan warna 

yang disesuaikan. Namun, perbedaan hanya 

terdapat pada gambar atau ilustrasi yang 

menggambarkan isi cerita tersebut. 

Gambar 1. Tampilan cover buku 
 

2) Tampilan isi  

Tampilan isi buku ini sudah disesuaikan 

dengan storyline yang telah direncanakan 

pengembang. Setiap narasi/teks cerita akan 

mengikuti gambar atau ilustrasi yang telah 

dibuat di aplikasi canva pro. 

 
Gambar. 2 Tampilan isi buku 

 

3) Tampilan profil pengembang 

Pada tampilan ini berisi profil pengembang.  

Gambar 3. Tampilan profil 

 

4) Tampilan akhir 

Tampilan akhir ini sebagai penutup atau cover 

belakang buku cerita bergambar. Desain 

gambar disesuaikan dengan tema setiap seri 

buku cerita bergambar. 

Gambar 4. Tampilan cover akhir 

 

Media yang telah selesai 

dikembangkan di konversikan ke dalam 

bentuk buku digital melalui website Heyzine.  



Dina Maulidiya1, Dadan Djuanda2, Prana Dwija Iswara3: Pengembangan Buku Cerita Bergambar sebagai 

Media Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar 

 

258 

 

p-ISSN : 2355-1720 

e-ISSN`: 2407-4926 

 

 
Gambar 5. Tampilan di Heyzine 

Bentuk format akhir dari buku cerita 

bergambar 3 seri ini adalah poster yang 

ditautkan (hyperlink) dengan 3 buku cerita 

bergambar yang telah dikembangkan. 

Dibandingkan dengan buku cetak, buku 

digital dapat disebarluaskan secara lebih 

mudah, baik melalui media seperti website, 

kelas maya, email dan media digital yang lain 

(Khairrani, 2019). 

Gambar 6. Poster Buku  

Berikut tautan poster buku cerita bergambar 

BUKU CERGAM DIGITAL. 

 

2. Kelayakan Media 

Kelayakan media yang di kengembangkan 

yakni buku cerita bergambar sebagai media 

pembelajaran membaca pemahaman siswa 

sekolah dasar, maka selanjutnya produk di 

validasi oleh beberapa ahli yaitu ahli materi 

dan ahli media. Berikut diagram hasil validasi 

penilaian dari ahli materi dan ahli media: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Hasil Penilaian Validasi  

 

Hasil analisis penilaian langsung dengan 

rincian sebagai berikut validasi ahli materi I, 

dilakukan sebanyak satu kali validasi. Pada 

validasi ini diperoleh skor keseluruhan 61 

dengan presentasi 81%. Validasi oleh ahli 

materi II diperoleh skor keseluruhan 69 

dengan presentasi 92 %. Maka, hasil rata-rata 

validasi ahli materi diperoleh skor 65 dengan 

presentasi 86,5% yang berarti buku cerita 

bergambar mendapat tingkat kevalidan 

“sangat valid” dan kriteria kelayakannya 

“tidak revisi”. Kemudian, validasi ahli media 

I dilakukan sebanyak dua kali validasi dengan 

rata-rata skor keseluruhan 73,5 dengan 

presentasi 77%. Validasi ahli media II 

diperoleh skor keseluruhan 94 dengan 

presentasi 98%. Maka, hasil rata-rata validasi 

oleh ahli media diperoleh skor keseluruhan 

83,75 dengan presentasi 87,5% yang berarti 

buku cerita bergambar mendapat tingkat 

kevalidan “sangat valid” dan kriteria 

kelayakannya “tidak revisi”. Berdasarkan 

hasil validasi, kelayakan buku cerita 

bergambar dinyatakan valid serta layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran 

membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

 

3. Respons Pengguna  

Selanjutnya tahap pelaksanaan 

(implementation), dilakukan uji coba produk 

buku cerita bergambar yang sudah dinyatakan 

layak dan bisa digunakan. Diperlukan 

https://drive.google.com/drive/folders/1PddMFOrWbF01XX4iFsJSrG1xX54HP9RW?usp=sharing


 

SCHOOL EDUCATION JOURNAL VOLUME 14 NO. 3 SEPTEMBER 2024 

259 

 

p-ISSN : 2355-1720 

e-ISSN`: 2407-4926 

 

evaluasi segera setelah dilakukan penggunaan 

media pembelajaran (Setiawan, 2022). Uji 

coba media dilakukan kepada 22 siswa kelas 

II sekolah dasar di Kabupaten Sumedang. 

Tahapan uji coba ini dilakukan dengan 

berbantuan sarana pendukung berupa tv pintar 

(smart tv) yang ada di kelas tersebut. 

Penerapan pembelajaran berbasis digital juga 

harus didukung oleh infrastruktur yang 

mendukung apalagi masih banyak diluar sana, 

yang belum dapat akses teknologi yang 

mudah (Kuntari, 2023).  Setelah seluruh siswa 

membaca dan melihat ke-3 seri buku cerita 

bergambar, peneliti menguji pemahaman 

membaca siswa dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan pemahaman berdasarkan buku dan 

siswa langsung menjawab secara lisan. 

Selanjutnya, siswa menjawab beberapa 

pertanyaan pemahaman dengan cukup yakin 

dan benar.  Teknik penilaian membaca 

pemahaman menurut Djuanda (2013) bahwa 

membaca materi akan membantu  

mempersiapkan diri untuk tes pemahaman. 

Sediakan lima hingga sepuluh pertanyaan 

terkait bacaan. Pertanyaan dapat berupa 

literal, inferensial, evaluatif, dan apresiatif. 

Hal ini juga sejalan dengan Iswara (2016) 

bahwa menulis ulang teks yang telah dibaca 

siswa adalah salah satu teknik untuk menilai 

kemampuan membaca teks. Setelah selesai 

mengetahui kemampuan pemahaman 

membaca siswa, peneliti memberikan lembar 

angket respons siswa terhadap media buku 

cerita bergambar yang telah dikembangkan. 

Saat uji coba dilakukan, siswa sangat senang 

bahkan siswa sangat semangat untuk 

membacanya lagi di rumah dan meminta 

peneliti untuk mengirim tautan media buku 

cerita bergambar pada grup kelas yang 

mereka miliki.  
Respons dari sudut pandang pengguna 

terkait buku cerita bergambar sebagai media 

pembelajaran membaca pemahaman, 

didapatkan melalui uji coba luas 

menggunakan angket. Uji coba luas dilakukan 

dengan menyertakan 22 siswa kelas II sekolah 

dasar. Menyesuaikan dengan kondisi 

pengguna yang merupakan siswa kelas II 

sekolah dasar, maka pengisian angket respons 

diisi langsung setelah uji coba media. Siswa 

diberikan lembar angket respons dengan 

jawaban ya atau tidak. Selain siswa sebagai 

pengguna, guru kelas juga memberikan 

respons berupa penilaian buku cerita 

bergambar yang telah dikembangkan dengan 

aspek penilaian yang disesuaikan. Berikut 

diagram batang hasil respons guru dan 

respons siswa. 

Gambar 8. Diagram Hasil Penilaian Validasi  

 

Hasil respons pengguna didapatkan 

dari respons guru dan respons siswa.  Skor 

penilaian guru dengan persentase 90% dan 

respons siswa menunjukkan skor dengan 

persentase 99,5%. Maka didapatkan rata-rata 

keseluruhan sebesar 94,75% yang berarti 

buku cerita bergambar termasuk kriteria 

“sangat baik”.  

Terakhir yakni evaluasi (Evaluation), 

dilakukan evaluasi terhadap hasil ujicoba luas 

dengan dua puluh dua orang siswa. Tujuan 

dari evaluasi ini adalah untuk menentukan 

apakah media yang diproduksi dapat 

memenuhi tujuan yang ditetapkan atau tidak 
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(Sukiman, 2012). Selain itu, evaluasi 

dilakukan untuk mengumpulkan, menelaah, 

serta mengevaluasi guna menentukan 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

belajarnya (Sembiring et al., 2022). Saat 

mengujicobakan media, ditemukan beberapa 

hal yang menjadi catatan evaluasi dalam 

penggunaan buku ini. Pertama, saat uji coba 

peneliti sedikit kesulitan pada cara 

operasional buku cerita bergambar. Peneliti 

kesulitan mengakses tautan saat akan 

membuka website heyzine karena jaringan 

internet sekolah yang kurang stabil yang 

mengakibatkan siswa menunggu. Meskipun 

teknologi dan internet memberikan banyak 

manfaat, tidak semua siswa memiliki akses 

yang sama. Kedua, saat ujicoba dilakukan 

peneliti menggunakan smart tv yang tentunya 

tidak semua siswa di kelas bisa melihatnya 

dengan jelas khususnya siswa yang duduk di 

belakang. Pengaturan tempat duduk tertentu 

akan berdampak pada di sebelah mana 

interaksi pembelajaran akan lebih dominan 

(Habibi, 2019). Ketiga, karena menggunakan 

tv pintar layar sentuh maka siswa diminta 

maju ke depan kelas untuk menggeser layar 

ke halaman berikutnya. Terakhir, saat uji coba 

dilakukan, sebagian siswa kelas II ini 

membaca secara nyaring sehingga kelas 

cukup riuh, suara antarsiswa bertabrakan, dan 

sedikit mengurangi fokus membaca siswa. 

Hal ini tidak relevan dengan teori membaca 

pemahaman yang mendorong siswa untuk 

membaca dalam hati, tidak bersuara yakni 

aktivitas membaca dengan mengandalkan 

ingatan visual (skemata, bottom-up, top-

down) (Sembiring et al., 2022).  

Dari hasil penelitian, ditemukan 

bahwa media yang sudah dikembangkan 

yakni buku cerita bergambar sebagai media 

pembelajaran membaca pemahaman siswa 

sekolah dasar dikatakan sebagai produk 

media pembelajaran dengan kriteria sangat 

baik. Media sebagai alat pembelajaran dapat 

meningkatkan dan memperlancar proses dan 

hasil pembelajaran dengan memberikan pesan 

dan informasi yang lebih jelas(Fadilah et al., 

2023). Buku cerita bergambar tentunya 

membantu memperjelas penyajian pesan pada 

cerita dan memperlancar proses dan hasil 

membaca pemahaman. Dengan 

pengembangan, media pembelajaran memiliki 

kemampuan untuk menyajikan yang menarik 

dan mudah dipahami kepada siswanya (Hasan 

et al., 2021). Pengembangan media yang 

dilakukan tentunya dilatarbelakangi analisis 

masalah dan kebutuhan yang telah dilakukan 

di awal penelitian, hal ini sebagai upaya 

memperbaiki dan menambah media baca 

yang diperlukan. Penting bagi pendidik untuk 

memiliki informasi dan kemampuan untuk 

memilih metode pengajaran yang efektif. 

Salah satu pendekatannya adalah dengan 

menggunakan media pendidikan (Rohani, 

2020). 

 

SIMPULAN 

Beberapa simpulan dari penelitian 

pengembangan media buku cerita bergambar 

digital ini adalah sebagai berikut. (1) 

Penelitian pengembangan dilaksanakan 

dengan desain penelitian D&D dengan model 

ADDIE sehingga menghasilkan produk 

berupa buku cerita bergambar digital dengan 

berpedoman pada panduan penulisan buku 

cerita anak yang memperhatikan dan 

disesuaikan dalam segi karakteristik anak 

dengan kesesuaian aspek isi materi, 

kesesuaian bahasa, kesesuaian ilustrasi, 

kesesuaian usia dan tingkat perkembangan, 

serta aspek keterbacaan. Buku cerita 

bergambar digital juga dikembangkan 

sebanyak tiga seri agar media baca ini 

beragam dan bervariatif. Buku cerita 
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bergambar ini dikonversikan ke dalam bentuk 

buku digital melalui website Heyzine. Bentuk 

format akhir dari buku cerita bergambar 3 seri 

ini adalah poster yang ditautkan (hyperlink) 

dengan 3 buku cerita bergambar yang telah 

dikembangkan. (2) Kelayakan produk buku 

cerita bergambar digital divalidasi oleh dua 

ahli materi dan dua ahli media. Penilaian 

langsung yang dilaksanakan sebanyak dua 

putaran oleh validator media I menghasilkan 

nilai dengan kategori “Sangat Valid” serta 

dapat digunakan setelah melakukan revisi. 

Penilaian langsung dilaksanakan satu putaran 

validator materi I, II dan validator media II 

menyatakan bahwa kelayakan media 

termasuk ke dalam kategori “Sangat Valid” 

serta dapat digunakan tanpa revisi. (3) 

Respons siswa pengguna dan guru terhadap 

media yang dikembangkan pada uji coba luas 

ini menunjukkan kriteria “Sangat Baik” 

dalam aspek tujuan media, manfaat media, 

aksesibilitas, potensi pakai ulang 

(reusability), kualitas dan tampilan media 

serta efektivitas media.  Persentase skor 

keseluruhan hasil uji coba memiliki rata-rata 

yang termasuk ke dalam kriteria “Sangat 

Baik” dalam penggunaan buku cerita 

bergambar yang telah dikembangkan. 

Respons siswa yang positif menguatkan 

temuan bahwa siswa cenderung menyukai 

media digital (elektronik), gawai, dan 

terkoneksi dengan internet.  
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